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Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai pendidikan seks di sekolah dasar dan pengaruhnya
pada upaya menyikapi menstruasi dini, Studi Kasus Pada SDIT Al-Muhajirin, SD Islam
Khasanah Kebajikan dan SDNegeri Anyelir 1. Sumber utama penelitian ini adalah siswi
Sekolah Dasar Negeri Anyelir 1, Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muhajirin dan Sekolah
Dasar Islam Khasanah Kebajikan. Penelitian ini membandingkan antara sekolah, dimana
guru dan orang tua pada Sekolah Dasar yang menggunakan pembelajaran dengan
memasukkan pendidikan seks pada mata pelajaran tertentu, dengan Sekolah Dasar yang
belum menggunakan metode pembelajaran yang memasukkan pendidikan seks pada mata
pelajaran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Data-data dalam
penelitian ini melalui wawancara mendalam (in-depth interview), kuisener, dan studi
dokumen. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
fenomenologi. Penelitian ini membuktikan bahwa pengetahuan pendidikan seks di Sekolah
Dasar belum optimal pada upaya menyikapi menstruasi dini.

Kata Kunci : dini, menstruasi, pendidikan, dan seks.,

Abstract
This study discusses sex education in elementary school and its effect on efforts to address
early menstruation, Case Study at SDIT Al-Muhajirin, Islamic Elementary School of Virtue
and Elementary School of Carnation 1. The main source of this research is the student of
Anyelir 1 Elementary School, Integrated Islamic Primary School Al-Muhajirin and the
Islamic Primary School of Virtue. This study compares between schools, where teachers
and parents in elementary schools use learning by including sex education in certain
subjects, with elementary schools that have not used learning methods that include sex
education in subjects. This study uses qualitative and quantitative methods. The data in this
study are through in-depth interviews, questionnaires, and document studies. The approach
used in this study uses the phenomenology approach. This study proves that the knowledge
of sex education in elementary schools is not optimal in efforts to respond to early
menstruation.
Keywords: early, education, menstruation, and sex.

PENDAHULUAN

Setiap anak ketika memasuki masa
remaja akan mengalami perubahan fisik
yang cepat. Anak perempuan biasanya
mengalami perubahan fisik yang lebih
dahulu dibandingkan anak laki-laki. Salah
satu perubahan fisik tersebut adalah
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pubertas bagi anak perempuan ditandai

dengan menstruasi awal (menarche).
Menarche adalah saat pertama kali

haid atau

seorang remaja mengalami

yang
perubahan fisik pada remaja itu sendiri,

menstruasi, mengakibatkan
seperti pematangan payudara, ovarium,
rahim dan vagina. Selain itu muncul
beberapa ciri sekunder, seperti tumbuhnya
rambut pada kemaluan dan rambut pada
ketiak.? juga

sebagai kejadian yang penting dalam

Menarche disebutkan
kehidupan seorang wanita.’

Secara medis, menstruasi adalah
suatu perdarahan rahim yang sifatnya
fisiologi (normal) yang datangnya teratur
setiap bulan (siklus haid), dan timbulnya
tersebut akibat

perdarahan sebagai

perubahan hormonal yaitu estrogen dan

Kecemasan Terhadap Menarche”. Jurnal Psikologi
Vol. 4 No. 1, Juni 2006, 38. Pubertas merupakan
masa kematangan secara fisik yang berlangsung
terus menerus, melibatkan hormon dan perubahan
tubuh yang terjadi memuncak pada masa awal
remaja. Menurut Feldman, masa pubertas
merupakan masa terjadinya kematangan organ
seksualitas, yang dimulai dahulu oleh anak
perempuan baru kemudian anak laki-laki. Pubertas
juga merupakan suatu titik temu ketika seseorang
mencapai kematangan seksual dan secara fisik
sudah mampu menghasilkan keturunan, baik anak
lakilaki maupun anak perempuan. Lihat juga,
Feldman, R. S, “Development Across the Life
Span”, (2nd ed), Upper Saddle River, Prentice
Hall, NJ, 2000.

2S.W. Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2000)

®paludi, M. A, The Psychology of Women,
(2nd ed), (Prentice Hall, NJ, 2002), 63
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progesterone.” Sejumlah penelitian telah
dilakukan

pengaruh ini,

untuk  mengidentifikasi

serta  kemungkinan
konsekuensi dari usia dini menarche (13,
14, 15). Tanda pertama pubertas pada
adalah tunas

wanita pembentukan

payudara, terjadinya perkembangan

payudara, berikutnya adalah munculnya

rambut  kemaluan dan  akhirnya,
menarche.’
Hal vyang tak kalah penting

dijelaskan di sini adalah pengaruh
keturunan, kelas sosial, nutrisi dan fisik
atau emosional, stres pada pematangan
fisik berpengaruh pada usia menarche.
Di Iran, misalnya, menunjukkan
tingginya tingkat pendidikan orang tua
berpengaruh tingkat penurunan usia
disebabkan

peningkatan gizi gadis itu dan status

menarche. Ini karena
sosial ekonomi.®

Menstruasi menandakan
kematangan seksual seorang perempuan
dalam arti ia mempunyai ovum yang siap
dibuahi,

anak. Dalam bahasa agama, siklus ini

bisa hamil, dan melahirkan

*Dadang  Hawari, Al-Qur’an;  Ilmu
Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Mental,
(Jakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1996), 29

*Elizabeth, M Nielsen. “Trends in the Age
of Menarche”. Honors Theses. Paper 340.
Southern Illinois University Carbondale, 2011, 6

®M.A. Delavarl and K.O. Hajian-Tilaki.
Age at menarche in girls born from 1985 to 1989
in Mazandaran, Islamic Republic of Iran. Eastern
Mediterranean Health Journal, Vol. 14, No. 1,
2008, 1-4
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disebut dengan haid sebagai tanda baligh
seorang anak perempuan.” Sebanyak
apapun darah keluar, dalam keadaan
apapun dan pada usia berapa pun maka
darah itu wajib dijadikan sebagai darah
haid, sekalipun darah itu keluar pada usia
di bawah (9) sembilan tahun atau diatas
(50) lima puluh tahun.®

Menstruasi secara spesifik
memperoleh perhatian dalam Islam karena
di samping merupakan bagian dari

perhatian Islam terhadap persoalan
reproduksi perempuan juga berimplikasi
terhadap ketentuan

banyak agama

mengenai perempuan baik dalam aspek
ibadah, mu’amalah, maupun munakahah.
haid,

memperoleh perhatian yang begitu luar

Masalah dalam  figh  juga
biasa dari para fugaha. Banyak Kkitab
yang khusus ditulis untuk membahas

masalah ini.?

"Shalih bin Abdullah Al-Laahim. Figih
Darah Wanita (Jakarta: Pustaka eLBA, 2012),
cetakan pertama,330

8 Syaikh Muhammad Al-Utsaimin. Figih
Wanita Menurut Al-Qur’an dan  As-Sunnah
(Jakarta: Penerbit Akbar Media Eka Sarana, 2009),
114-115

Badriyyah Fayyumi. “Haid, Nifas dan
Istihadoh”, di KH. Husein Muhammad,
Fagihuddin Abdul Kodir, Lies Marcoes Natsir dan
Marzuki Wahid, Dawrah Figh Concerning
Women—Modul Kursus Islam dan Gender,
Fahmina Institute, Cirebon, 2007. Terdapat
berbagai tinjauan yang dapat digunakan dalam
mengupas masalah menstruasi, baik tentang
pengertian menstruasi, proses menstruasi serta
kelainan dan gangguan menstruasi yang
memberikan banyak pemahaman dan penjelasan,
antara lain yang bersumber dari syariat Islam,
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Dalam al-Quran terdapat ayat yang
menjelaskan haid dan menstruasi yang

berbunyi:

QIR I W GV RS
Ok 175 heks (R G S Y5 pmmall
R R TR T S QR W

“Mereka  bertanya  kepadamu
tentang haid. Katakanlah: haid itu
adalah kotoran. Oleh sebab itu
hendaklah kamu menjauhkan diri
dari wanita di waktu haid; dan
janganlah kamu mendekati mereka,
sebelum mereka suci.

telah

Apabila

mereka suci, maka
campurilah mereka itu di tempat
yang diperintahkan oleh Allah Swt
kepadamu. Sesungguhnya Allah itu
menyukai orang-orang yang taubat

dan menyukai orang-orang yang

menyucikan diri. (al-Bagarah:
222).710
Ayat tersebut turun  sebagai

jawaban atas pertanyaan sejumlah orang

pengembangan pemikiran dalam ilmu fikih, ilmu
Biologi dan ilmu medis (Kedokteran), serta ilmu
Psikologi. Kesemuanya memberikan sumbangan-
sumbangan pemikiran menyangkut masalah
menstruasi  sesuai  wilayah keilmuan dan
pengetahuan masing-masing.

10Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya
(Semarang: Toha Putra, 1992).
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kepada Rasulullah saw berkaitan dengan
kebiasaan pria-pria Yahudi menghindari
wanita-wanita yang sedang haid, bahkan
tidak makan bersama mereka dan
meninggalkan rumah pada saat mereka
sedang haid. Al-Qur’an memberikan
penegasan bahwa bukan perempuan haid
yang kotor melainkan darah yang keluar
itulah yang kotor. Pernyataan ini sangat
berbeda dengan anggapan sebagian orang
yang

“perempuan

mengidentikkan  haid  dengan

sedang  kotor”.

yang
Perbedaan penafsiran terhadap ayat-ayat
al-Qur’an yang merugikan perempuan
tetap saja bertahan sampai sekarang,
karena memang pada umumnya juru tafsir

itu adalah laki-laki.**

salah satu karya yang cukup jernih
membicarakan kedudukan perempuan dalam
pandangan al-Qur’an ditulis oleh Amina Wadud
Muhsin. Amina mengatakan bahwa bila nilai-nilai
semisal keadilan, kewajaran, harmoni,
tanggungjawab moral, kesadaran spiritual, dan
kemajuan telah menjadi kenyataan, maka tujuan
al-Qur’an untuk kepentingan masyarakat telah
tercapai. Menurut Wadud, penafsiran-penafsiran
mengenai  perempuan  selama ini  dapat
dikategorisasikan menjadi tiga corak: tradisioanl,
reaktif dan holistik. Pertama, tafsir tradisional.
Menurut Wadud, tafsir ini menggunakan pokok
bahasan tertentu sesuai dengan minat dan
kemampuan mufassir-nya, seperti hukum (figh),
nahwu, sharaf, sejarah, tasawuf dan Ilain
sebagainya. Menurut Waudud, tafsir model
tradisional terkesan eksklusif; ditulis hanya oleh
kaum laki-laki, sehingga hanya kesadaran dan
pengalaman kaum laki-laki yang diakomodasikan
di dalamnya. Padahal, pengalaman, visi dan
perspektif kaum perempuan mestinya masuk pula
di dalamnya sehingga tidak terjadi bias patriarki
yang bisa memicu ketidakadilan gender. Disadari
atau tidak, seseorang sering menggunakan

12

Menurut Badriyyah Fayyumi, yang
dimaksud al-Qur’an dalam surat al-
yang dianggap
kotoran adalah darahnya, dan bukan si

Bagarah ayat 222,
perempuan itu sendiri.*? Jadi,

pandangan Islam tentang haid
sebagaimana dinyatakan oleh al-Qur’an
mengandung sebuah pemikiran baru
yang berbeda dengan tradisi Yahudi

sebelumnya®® pembahasan

“agama” untuk mengabsahkan perilaku dan
tindakannya.

Kedua, corak tafsir reaktif yaitu tafsir
yang berisi reaksi para pemikir modern terhadap
sejumlah hambatan yang dialami perempuan
yang dianggap berasal dari Al-Qur’an. Persoalan
yang dibahas dan metode yang digunakan sering
berasal dari gagasan kaum feminis dan rasionalis,
namun tanpa disertai analisis yang komprehensif
terhadap  ayat-ayat yang  bersangkutan.
Akibatnya, meski semangat yang dibawanya
adalah pembebasan (liberation) namun tidak
terlibat hubungannya dengan sumber ideologi
dan teologi Islam, yakni Al-Qur’an.

Ketiga, tafsir holistik yaitu tafsir yang
menggunakan seluruh metode penafsiran dan
mengaitkan dengan pelbagai persoalan sosial,
moral, ekonomi, politik, termasuk isu-isu
perempuan yang muncul pada era modern.
Amina Wadud masuk dalam kategori ini,
termasuk Fazlur Rahman. Wadud berpendapat
bahwa dalam usaha memelihara relevansi Al-
Qur'an dengan perkembangan Kkehidupan
manusia, al-Qur’an harus terus ditafsirkan ulang.
Lihat, Amina Wadud. Qur’an and Woman
(Kuala Lumpur, Fajar Bakti Sdn bhd, 1994), 5.
Lihat juga, Abdul Mustakim. “Amina Wadud:
Menuju Keadilan Gender”, dalam Pemikiran
Islam Kontemporer (Editor: A. Khudori Sholeh,
dan kata Pengantar: Mulyadi Kartanegara),
Jendela, Yogyakarta, 2003, 68-70

?Badriyyah Fayyumi. “Haid, Nifas dan
Istihadoh”, di KH. Husein Muhammad,
Fagihuddin Abdul Kodir, Lies Marcoes Natsir
dan Marzuki Wahid, Dawrah Figh Concerning
Women-Modul Kursus Islam dan Gender,
Fahmina Institute, Cirebon, 2007.

Dalam tradisi Yahudi, perempuan yang
sedang menstruasi dianggap sebagai perempuan

JIDAN VOL. 2 NO. 2 OKTOBER 2018



PENDIDIKAN SEKS DI SEKOLAH DASAR

haid/menstruasi dalam pandangan Islam
akan lebih banyak dibahas pada bab I1.
Beberapa peneliti  mengemukakan
bahwa sebagian perempuan memiliki
mood yang berubah-ubah sehubungan
Apabila,

seorang anak perempuan secara psikologis

dengan siklus menstruasi.**

tidak mempersiapkan diri menghadapi
menarche, dikarenakan kurangnya
informasi mengenai menarche, maka

kurangnya informasi akan menyebabkan

perasaan negatif apabila menarche
terjadi.®

Hal itu disebabkan karena mungkin
memiliki pengetahuan yang sedikit atau
barangkali tidak ada informasi sama sekali
mengenai menstruasi, yang menyebabkan
anak perempuan tersebut takut dan
berpikir tentang kehilangan banyak darah.
Sementara  reaksi

positif  terhadap

kotor yang bisa mendatangkan bencana sehingga
harus diasingkan dari masyarakat. Selama
menstruasi ia harus tinggal dalam gubuk khusus
(menstrual huts), tidak boleh diajak makan
bersama, dan bahkan tidak boleh menyentuh
makanan. Tatapan ~ mata  perempuan  yang
sedang haid disebut mata Iblis (evil eye) yang
harus diwaspadai karena mengandung
bencana. Oleh karena itu perempuan yang sedang
haid harus menggunakan tanda tertentu seperti
gelang, kalung, giwang, celak mata, cadar, riasan
wajah yang khusus dan sebagainya agar segera
dapat dikenali kalau ia sedang haid. Semua itu
diberlakukan untuk mencegah “si mata Iblis”.
Nasaruddin Umar dalam Jurnal Paramadina, Vol .
I, No. 1, Th. 1998, h. 121.

YPaludi, M. A, The Psychology of Women
(2nd ed), Prentice Hall, NJ, 2002, 63

“Vasta, R., Miller, S. A, & Ellis, S, Child
psychology  (4th ed), (John Wiley & Sons,
Canada) 2004, 98
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disebabkan

merupakan tanda kedewasaan seorang

menarche menarche
anak perempuan. Reaksi positif lainnya
mengatakan bahwa anak perempuan
yang sudah mengalami menarche, dapat
tersebut

memiliki anak dan hal

merupakan tanda seorang wanita dewasa

sejati.'®
Menurut  Kartono, sikap dan
perasaan anak perempuan terhadap

menarche merupakan hal paling penting

dalam menghadapi kehidupan
kewanitaannya. Sikap merupakan suatu
konsep penting dalam psikologi sosial.
Peristiwa menstruasi pada seorang
perempuan menyatakan bahwa anak
perempuan Kini benar-benar sudah siap
secara biologis melakukan  fungsi
kewanitaannya."’
Di sisi lain,
diberitahu

kesehatan saat menstruasi.

anak-anak perlu
pentingnya menjaga
Pada saat
menstruasi pembuluh darah dalam rahim
sangat mudah terinfeksi. Oleh karena itu
lebih

dijaga karena kuman mudah sekali

kebersihan alat kelamin harus

masuk dan dapat menimbulkan Infeksi
(ISR).

kebersihan menstruasi yang buruk dapat

Saluran  Reproduksi Perilaku

‘8santrock, J. W, Adolescenc , (7th ed),
McGraw-Hill, New York, 1998.

YKartono, K, Psikologi anak: Psikologi
perkembangan (Bandung Mandar Maju), 1995,
73
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menimbulkan Infeksi saluran reproduksi.
Salah satu akibat dari infeksi saluran
reproduksi itu adalah kanker servik.'®
Pendidikan
diperoleh  dari
yang
memungkinkan seseorang, kelompok atau
hidup sehat.”
Pendidikan seks yang benar juga dapat

kesehatan yang

berbagai  pengalaman
belajar mendorong dan

masyarakat mencapai

menunjang  perilaku  sehat.  Swedia

misalnya, mempunyai program
pendidikan seks yang telah berlaku selama
lebih dari 30 tahun—selalu mengalami
revisi terus menerus. Kurikulum yang
dikembangkan saat ini, yang berlaku sejak
1977,

dalam konteks hubungan pribadi dan

tahun mengajarkan  seksualitas
psikologis, etika, dan dimensi sosial dari
seks.?
Selain ~ Swedia, di  Zambia,
misalnya—utamanya di daerah perkotaan
Lusaka, Kabwe, Kitwe, dan Ndola—juga
mendiskusikan secara aktif mengenai
seksualitas baik di sekolah maupun di luar
sekolah. Mereka terdiri dari anak laki-laki

dan perempuan berusia antara 12 sampai

8«perilaku Kebersihan Menstruasi,” dalam
Majalah Yayasan kanker Indonesia, edisi senin, 25
Januari 2010

% Hadi Siswanto. Pendidikan Anak Usia
Dini (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Rihama
Sewon, 2010), 22

2 Nelly P. Stromquist, “The Gender
Socialization Process in Schools: A Cross-
National Comparison”, UNESCO.
ED/EFA/MRT/PI/71, 2007, 17-19

14

25. Mereka orang-orang muda Yyang
berada di

seksual.

rentang usia aktif secara
Topik ini diharapkan akan
membantu untuk mendapatkan solusi
untuk masalah pemuda yang berkaitan
dengan seksualitas mereka.” Sehingga
tidak

menekankan aspek kognitif dalam proses

Program  pendidikan hanya

belajar mengajar, tetapi juga
meningkatkan kepercayaan diri orang
muda dan meningkatkan keterampilan
mereka pada isu-isu yang berkaitan
dengan efikasi diri seperti ketegasan,
penolakan dan penetapan tujuan.?
Permasalahan kesehatan reproduksi

remaja saat ini masih menjadi masalah

yang perlu  mendapat perhatian.
Pemahaman tentang menstruasi
diperlukan untuk dapat mendorong

remaja yang mengalami menarche untuk

menjaga  kebersihan pada  saat

menstruasi. Bukan hanya itu, masalah

kesenjangan  status  sosial  kaum

ZWendy Kabwe Kalunde. HIV/ AIDS and
sexual behaviour among youth in Zambia.
National Centre for Epidemiology and
Population Health (NCEPH), The Australian
National University iscollaborating with JSTOR
to digitize, preserve and extend access to Health
Transition Review. Supplement 3 to Health
Transition Review Volume 7, 1997, 93

#Qladimeji Oladepol and Mojisola M
Fayemi. Perceptions about sexual abstinence and
knowledge of HIV/AIDS prevention among
inschool adolescents in a western Nigerian city.
Department of Health Promotion & Education,
Faculty of Public Health College of Medicine,
University of Ibadan, Nigeria. BMC Public
Health 2011, 8-10
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perempuan perilaku kebersihan
menstruasi yang kurang baik membuat
anak-anak atau remaja mempunyai resiko
tinggi

reproduksi.”

terhadap infeksi saluran

Yang menjadi masalah sekarang,
banyak anak yang masih duduk di bangku
sekolah dasar menghadapi menstruasi
pertama kali, di mana secara biologis ia
sudah matang karena sudah mendapatkan
menstruasi dan akibatnya anak tersebut
sudah dianggap remaja. Namun di lain sisi
Psikologisnya belum mendukung
kematangan biologisnya sehingga timbul
rasa cemas, malu dan khawatir. Dan anak-
anak  tersebut  dengan
yang lebih

reproduksinya sudah siap untuk dibuahi

datangnya
menstruasi awal alat
atau anak tersebut sudah siap hamil.
Apakah anak-anak tersebut tahu akan hal
ini? Demikian juga, pendidikan seksual di
sekolah dasar belum mereka dapati. Hal
tersebut yang membuat anak-anak kurang
memahami tentang kebersihan pada saat
menstruasi dan kesehatan reproduksinya.
Oleh karena itu penelitian ini akan
mengkaji pengetahuan dan sikap siswa
sekolah dasar terhadap kebersihan dalam

menghadapi menarche.

2 Muhammad, Hygine  Menstruasi

(Yogyakarta: Penerbit Pustaka Rihama Sewon,
1998)

JIDAN VOL. 2 NO. 2 OKTOBER 2018

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian dan Sumber Data
Penelitian ini

kualitatif  dan

menggunakan
metode kuantitatif.
Penelitian kualitatif merupakan sejenis
penelitian formatif yang secara khusus
memberikan teknik untuk memperoleh
mendalam

jawaban atau informasi

tentang  pendapat dan  perasaan
seseorang.?* Metode kualitatif bertujuan
yang lebih

komprehensif, mendalam dan bermakna.

mendapatkan data

Metode kualitatif adalah metode riset
yang dapat menjawab masalah-masalah
yang berkaitan dengan respon manusia.
Metode kualitatif adalah suatu proses
yang
yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan

penelitian  dan  pemahaman

berdasarkan pada metodologi
manusia.”

Pada metode pengumpulan data
pada penelitian kualitatif adalah dengan
teknik wawancara. Wawancara yang
digunakan dalam penelitian kualitatif
adalah wawancara mendalam (in-depth
interview). Wawancara merupakan alat

re-cheking atau pembuktian terhadap

22Arif Sumantri. Metodologi Penelitian
Kesehatan. (Penerbit Kencana Prenada Media
Group, 2011).

#p|oeg,J. Identifying The Best Research
Design To Fit The Question”. Part 2, Qualitative
nursing, Evidence-Based Nursing, 36-37
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informasi atau keterangan yang diperoleh
sebelumnya.®

Hasil dari pengumpulan data siswa
dua Sekolah Dasar Islam dan  satu
Sekolah Dasar Negeri, guru dan orang tua
Sekolah yang

menggunakan pembelajaran

pada Dasar sudah
metode
dengan memasukkan pendidikan seks
pada mata pelajaran tertentu dengan
memperbandingkan Sekolah Dasar yang
metode

belum menggunakan

yang
pendidikan seks pada mata pelajaran

pembelajaran memasukkan

tertentu. Dengan menggunakan metode

kualitatif, wawancara yang digunakan

dalam  penelitian  kualitatif ~ adalah
wawancara mendalam (in-depth
interview).

Pada penelitian kuantitatif untuk
dapat mengetahui pengaruh pengetahuan
terhadap sikap anak-anak Sekolah Dasar
dalam menghadapi menstruasi dini.

Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian dengan pendekatan
fenomenologi melalui pengumpulan data.
yang
dalam fenomen juga bermacam-macam.
Tidak

masyarakat, tapi juga termasuk emosi,

Dalam fenomenologi, termasuk

hanya  batu-batuan,  alam,

rasa takut, rasa cemas, yang sakral atau

yang jahat. Karenanya, kita perlu

%6 |_.J.Moleong, Metodologi Penelitian
Kualitatif. (Bandung : PT. Rosdakarya, 2007)
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mencarinya dalam Erlebnisse:

pengalaman yang sadar.  Kesadaran
tidak

Kesadaran itu tidak seperti gambar. la

pernah  benar-benar  pasif.

adalah  sebuah tindakan. Terdapat

interaksi antara tindakan kesadaran
(noesis) dan obyek kesadaran (noema).”’
Mengapa pendekatan fenomenologi?
Karena fenomenologi tidak terbatas pada
tafsir teks. Tapi juga realiti di luar teks.
Dengan fenomenologi, diharapkan
akan memperkaya wacana keilmuan
untuk menemukan sebuah jawaban yang
tepat dalam  menangkap  realitas.
Fenomenologi

filsafat,

bukan hanya sebagai
atau berfilsafat, tapi sudah
menjadi bagian dari kaedah, tatacara atau
pendekatan penyelidikan—baik ruang
maupun waktu. Dengan pemahaman
seperti itu, maka, suatu peristiwa akan
mengantarkan kepada suatu pemahaman
bahwa semua fenomena, dapat dipahami
sebagai entitas yang berbeda. Untuk
mencapai hal ini, kita bisa memakai
metode eidetic vision, yakni kemampuan
untuk melihat apa yang sebenarnya ada
yang
tanpa mengabaikan konsep

di sana dalam situasi-situasi
berbeda,

Lebenswelt, sebagai usaha memperluas

“Muhammad  Muslih. Filsafat  ilmu:
Kajian atas Asumsi Dasar, Paradigma dan
Kerangka Teori llmu Pengetahuan (Yogyakarta:
Belukar, 2004), 148
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konteks ilmu pengetahuan atau membuka

jalur metodologi baru untuk

menyelamatkan subjek pengetahuan.?®

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian dengan pendekatan
fenomenologi, melalui pengumpulan data
dengan wawancara mendalam (indepth
interview). Dalam mencari informasi,
peneliti melakukan dua jenis wawancara,
yaitu autoanamnesa (wawancara Yyang
dilakukan dengan subjek atau responden)
dan aloanamnesa (wawancara dengan
keluarga responden).?®

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisa
data kuantitatif dan kualitatif. Dimana
data analisa kuantitatif digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh melalui
kuestioner. Analisa data dilakukan secara
bertahap, yaitu sebagai berikut :

a. Analisis univariabel, digunakan untuk
menghitung distribusi frekuensi dan
menggambarkan karateristik

Tabel

menggambarkan jumlah frekuensi dan

responden. akan

persentase dari setiap karakteristik

variabel yang meliputi umur siswa,

Donny Gahral Adian. Percik Pemikiran
Kontemporer (Sebuah Pengantar Komprehensif)
(Yogyakarta: Jalasutra, 2005), 55

Metode Penelitian Kualitatif,
http://www.penalaran-unm.org/index.php/artikel-
nalar/penelitian/116-metode-penelitian-
kualitattif.html
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pendidikan orang tua dan sumber
informasi,
karakteristik

untuk uji homogenitas

variabel  digunakan
chisquare karena datanya bersifat
nominal.

b. Analisis bivariabel, digunakan untuk
melihat

hubungan  masing-masing

variabel bebas terhadap variabel
terikat. Uji statistik untuk mengetahui
peningkatan prevalensi pengetahuan
terhadap sikap anak-anak Sekolah
Dasar

dengan menggunakan

chisquare untuk  membandingkan
perbedaan proporsi pengetahuan pada
kedua ~metode dengan tingkat
signifikan 5 persen ( p = 0,05 )
dengan Confidence Interval (CI) 95

%.

SEKOLAH DASAR
KHAZANAH KEBAJIKAN
Sekolah Dasar Islam ini didirikan
pada 17 Mei 1999 dan dikelola oleh
Yayasan Khazanah Kebajikan yang juga

ISLAM

menampung anak-anak Yatim-Piatu,
Yatim dan Fakir Miskin. Yayasan ini
bertujuan untuk mencetak generasi muda

yang shalih dan shaliha dengan ditunjang

wawasan ilmu  pengetahuan yang
berkualitas.
Berdasarkan  hasil  penelitian

dipastikan rata-rata umur siswa SD Islam

Khasanah Kebajikan 10,2 tahun dengan
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median 10 tahun dan standar deviasi 1,1

tahun. Dari hasil penelitian ini juga
diperoleh umur termuda pada SD Islam
Khasanah Kebajikan berusia 9 tahun dan
tertinggi 13 tahun.

Berdasarkan menarche di SD Islam
Khasanah Kebajikan diperoleh rata-rata
usia menarche adalah 10 tahun dan
standar deviasi 1 tahun. Dari hasil
penelitian ini didapatkan umur menarche
termuda 9 tahun dan tertinggi 11 tahun.

Berdasarkan pengetahuan di SD
Islam Khasanah Kebajikan diperoleh rata-
rata 79 dengan median 82,5 dan standar
deviasi 20,4. Dari hasil penelitian ini juga
diperoleh nilai terendah

adalah 30 dan tertinggi 100.

pengetahuan
Berdasarkan sikap di SD Islam
Khasanah Kebajikan diperoleh rata-rata
65,7 dengan median 65 dan standar
8,5. Dari hasil
diperoleh nilai sikap terendah adalah 52,5

deviasi penelitian ini

dan tertinggi 85.

Tabel 1.Distribusi Responden Berdasarkan
Pendidikan Ibu, Pekerjaan Ibu Dan Sumber
Informasi Pada Sd Islam Khasanah Kebajikan,
Tahun 2013

No Variabel Kategori Erekuensi %
T Tendidbanlbu  Perguman Twes 2 100
SLTA 5 250
SMP 4 200
SD 9 450
2 Pekejaanlbu  IbuRumah Tangsa 16 20,0
Pegawai Negen Sipil 1 3.0
Karyawan Swasta 2 100
Wiaswasta 1 5.0
3 Informasi Tenaga Kesehatan
TV/Intemet/Radio ~
Koran'Majalah ! 30
Orang Tua 13 730
Tetangga Teman/Saudara 4 20,0
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Berdasarkan  hasil  penelitian,
sebagian besar pendidikan ibu pada SD
Islam Khasanah Kebajikan adalah
Sekolah Dasar (SD) yaitu 9 responden
(45%) berpendidikan SMP sebanyak 4
responden (20%) berpendidikan SMA 5
responden (25%) dan hanya 2 responden
(10%) yang berpendidikan Perguruan
Tinggi.

Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa rata-rata pekerjaan orangtua (lbu)
responden adalah Ibu Rumah Tangga
sebanyak 16 (80%), PNS 1 (5%)
Karyawan (10%) dan

Wiraswasta 1 (5%).

Swasta 2

Berdasarkan  hasil  penelitian,
sebagian  besar informasi tentang
menarche didapat dari orang tua

sebanyak 15 responden (75%), informasi

yang didapat dari tetangga, teman,
saudara, sebanyak 4 responden (20%)
dan informasi tentang menarche yang di
dapat dari TV, internet, radio, koran,

majalah, hanya 1 responden (5,0%).

Tabel 2. Distribusi pengetahuan anak
berdasarkan sikap pada SD Islam Khasanah
Kebajikan

Pengetahuan Total OR P
Yasiabdd baik % lkurang % N % (95%CT)  Value
Pengetahuan
Baik 3 333 6 66,7 9 100 06 (0,1- _
Kurang 5 455 6 5435 11100 37 0.667
Jumlah g 400 12 600 20 100
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Berdasarkan hasil penelitian di SD
Islam Khasanah Kebajikan diperoleh
siswa yang berpengetahuan baik 33,3%
mempunyai sikap baik, dan siswa yang
mempunyai pengetahuan kurang 45,5%
juga mempunyai sikap baik. Hasil uji
statistik diperoleh nilai p = 0,667, artinya
tidak ada pengaruh pengetahuan terhadap
sikap siswa dalam menghadapi menarche.
Hasil uji statistik juga diperoleh nilai OR
= 0,6 artinya siswa yang berpengetahuan
baik akan bersikap baik 0,6 kali lebih
tinggi yang
berpengetahuan kurang.

dibandingkan  siswa

Pengetahuan yang diperoleh siswi
tentang menstruasi akan mempengaruhi
persepsi tentang menarche. Jika persepsi
tentang menstruasi positif, maka hal ini
akan berpengaruh pada kesiapan siswi
dalam menghadapi menstruasi pertama
ditandai

(menarche). Hal ini dengan

adanya pemahaman yang mendalam
tentang proses menstruasi sehingga siap
menerima dan mengalami menstruasi
pertama (menarche) sebagai proses yang
normal.

Beberapa hal yang penting dalam

pembentukan sikap yang diperhatikan

%5 Nagar & Aimol, R. Knowledge of
Adolescent Girls Regarding Menstruation in Tribal
Areas of Meghalaya. Journal. Vol. 8. No. 1. India:
Department of Human Development. College of
Home Science. 2010
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dalam masa adolesens* adalah keluarga

(baca: orangtua), kelompok sebaya,

lembaga pendidikan seperti sekolah, dan

media massa seperti televisi, internet,

radio, majalah, dan surat kabar
merupakan sarana komunikasi yang
mempunyai pengaruh besar dalam

#'pada masa ini seseorang sudah dapat
mengetahui kondisi dirinya, ia sudah mulai
membuat rencana kehidupan serta sudah mulai
memilih dan menentukan jalan hidup (way of
life) yang hendak ditemuinya. Masa ini
sebenarnya sudah tidak begitu menarik untuk
dibahas, kerena masa ini sudah tidak lagi banyak
keistemewaan yang menonjol, maka sudah mulai
tenang  Kkejiwaannya,  sebagai  persiapan
kehidupan pada masa dewasa. Adapun batas
masa adoleson ini sebenarnya masa banyak
pendapat yang saling berbeda, tetapi untuk
sekadar pedoman umum serta berdasarkan pada
gejala-gejala kejiwaan yang paling tipikal adalah
antara lain 18;0 — 21,0 tahun. Tentang sifat-sifat
adoleson, dapat diungkapkan antara lain
Menunjukkan timbulnya sikap positif dalam
menentukan sistem tat nilai (value) yang ada;
Menunjukkan ~ adanya  ketenaangan  dan
keseimbangan didalam kehidupannya; Mulai
menyadari bahwa sikap aktif, mengkritik waktu
ia puber itu mudah tetapi melaksanakannya itu
sulit; la mulai memiliki rencana hidup yang jelas
dan mapan; la mulai senang menghargai sesuatu
yang bersifat historis dan tradisi, agama, kultur,
etis, dan estetis, serta ekonomi; Dalam
menentukan calon teman hidup, sudah tidak lagi
berdasarkan nafsu seks belaka, tetapi juga atas
dasar pertimbangan yang matang dari berbagai
aspek; Mulai mengambil/menentukan sikap
hidup berdasarkan sistem nilai yang diyakininya;
Pandanan dan perasaaan yang seakin menyatu
atau melebar antara erotik dan seksualitas, yang
sebelumnya (pubertas) antar keduanya terpisah.
Lihat, Hurlock, E.B. (1994). Psikologi
Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 2006), 78
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pembentukan opini dan kepercayaan
orang.*

Sementara orang berpendapat bahwa
mengajarkan sikap adalah merupakan
tanggung jawab orang tua. Tetapi tidaklah
demikian halnya. Lembaga sekolah pun
memiliki tugas pula dalam membina sikap
ini. Dengan demikian lembaga pendidikan
formal dalam hal ini sekolah SD Islam
Hasanah Kebajikan memiliki tugas untuk
membina dan mengembangkan sikap anak
didik untuk meningkatkan pengetahuan
tentang menarche agar lebih siap saat
menghadapi menarche. Pada hakikatnya
tujuan pendidikan adalah mengubah sikap

anak didik ke arah tujuan pendidikan.
Tabel 3. Distribusi Pendidikan Ibu berdasarkan
Sikap pada SD Islam Khasanah Kebajikan

. Sikap Total OR P
Baik % Kurang % N % (95% CT) Value

Pendidikan -
S 1 500 1 500 2 100
Tmgz
SLTA 1(0,1-

1 200 4 800 5 100

136.9)

SMP 3750 1 250 4 100 03(0-119)
sD 3 333 6 667 9 100 2(0,1-443)
Jumlah g 400 12 600 20 100

Subyek dalam penelitian ini juga
dapat dilihat berdasarkan pendidikan ibu.
Dari table distribusi di atas dapat kita
ketahui bahwa hasil uji statistik untuk
katagori pendidikan Ibu (nilai P = 0,37).
tidak ada yang
signifikan antara tingkat pendidikan Ibu

Artinya, hubungan

dengan sikap siswi. Setinggi atau

%2 Lijhat, Ahmadi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1999)

Psikologi  sosial
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serendah apapun pendidikan ibu tidak
ada pengaruhnya terhadap siswi dalam
menghadapi menarche, dikarena anak-
anak tersebut berada di asrama putri
kakak-kakak

dengan  pendampingan

asramanya.

Tabel 4.Distribusi Pekerjaan Ibu Berdasarkan
Sikap pada SD Islam Khasanah Kebajikan

Sikap Total OR
Variabel Balk % |Kuwang % N % O ahue
cn
Pekegaan:
Ibu Rumah Tangga 17 438 9 363 16 100
NS 1 100 0 0 1 100 0(0-.) 031
Karyawan Swasta. 0 0 2 100 2 100 1.2(0-)
Wiraswasta, 0 0 1 100 1 100 1.2(0-)
Jumlah 8 40,0 12 60,0 20 100

Subyek berdasarkan pekerjaan ibu dari
table distribusi di atas dapat kita ketahui
bahwa hasil uji statistik untuk katagori
pekerjaan Ibu (nilai P = 0,31). Artinya,
tidak ada hubungan yang signifikan
antara tingkat pekerjaan Ibu dengan
sikap siswi.

Tabel 3.6 Distribusi informasi anak
berdasarkan sikap pada SD Islam

Khasanah Kebajikan

Sikap Total OR P
baik %  kurang % N % (959 CT)  Value

0 00
] 1100

039
600 15 100 24(0-)
750 4 100 4.800-)

600 20 100

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
40% (8 orang)
informasi dengan baik (40%) dan kurang

siswi mendapatkan

60% (12 orang) tentang menarche, baik
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dari orangtua, tetangga/teman/saudara dan
media cetak (majalah dan surat kabar),
media elektronik (radio, televisi) dan juga
dunia-maya seperti internet.

Rata-rata responden mengatakan bahwa
umumnya informasi tentang menarche ini
didapatkan dari orangtua, sementara yang
lain mendapatkan informasi dari media
cetak, media elektronik dan juga maya
(internet). Dan hasil uji statistik diperoleh
nilai P = 0,39 artinya tidak ada hubungan
yang signifikan antara informasi yang
didapat siswi dengan sikap.

Saat ini bentuk informasi mengenai
kesehatan sudah sangat meluas dengan
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang kesehatan. Dari hasil
penelitian ini juga ternyata menunjukkan
efektifitas penyebaran informasi melalui
media massa karena dapat meningkatkan
pengetahuan tentang kesehatan saat terjadi
menarche, meskipun masih ada di antara
siswi yang kurang mendapatkan informasi
dengan baik.

Dalam teori dikatakan bahwa masa remaja
adalah masa yang penuh dengan strom
dan stress atau masa yang penuh
kelabilan, dikatakan juga pada masa ini,
remaja mencari jati dirinya dan cenderung
berkumpul dengan peer group atau teman
sebaya, dikatakan

sehingga  dapat

pengaruh  lingkungan  sangat  besar
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pengaruhnya terhadap sikap dan cara
pandang terhadap sesuatu pada masa ini.
Sikap adalah kecenderungan bertindak,
berpikir, berpersepsi, dan merasa dalam
menghadapi objek, ide, situasi, atau
nilai. Sikap bukanlah perilaku, tetapi
lebih merupakan kecenderungan untuk
berperilaku  dengan cara tertentu
terhadap objek sikap. Objek sikap dapat
berupa orang, benda, tempat, gagasan,
situasi, atau  kelompok.

tidak bisa berdiri

Dengan
demikian, sikap
sendiri.®

Ada beberapa hal yang penting dalam
pembentukan sikap yang diperhatikan
adolesens.**

dalam masa Pertama,

#Alex Sobur,Psikologi Umum (Bandung:
Pustaka Setia, 2003), 361

*pada masa ini seseorang sudah dapat
mengetahui kondisi dirinya, ia sudah mulai
membuat rencana kehidupan serta sudah mulai
memilih dan menentukan jalan hidup (way of
life) yang hendak ditemuinya. Masa ini
sebenarnya sudah tidak begitu menarik untuk
dibahas, kerena masa ini sudah tidak lagi banyak
keistemewaan yang menonjol, maka sudah mulai
tenang  Kkejiwaannya,  sebagai  persiapan
kehidupan pada masa dewasa. Adapun batas
masa adoleson ini sebenarnya masa banyak
pendapat yang saling berbeda, tetapi untuk
sekadar pedoman umum serta berdasarkan pada
gejala-gejala kejiwaan yang paling tipikal adalah
antara lain 18;0 — 21,0 tahun. Tentang sifat-sifat
adoleson, dapat diungkapkan antara lain
Menunjukkan timbulnya sikap positif dalam
menentukan sistem tat nilai (value) yang ada;
Menunjukkan ~ adanya  ketenaangan  dan
keseimbangan didalam kehidupannya; Mulai
menyadari bahwa sikap aktif, mengkritik waktu
ia puber itu mudah tetapi melaksanakannya itu
sulit; la mulai memiliki rencana hidup yang jelas
dan mapan; la mulai senang menghargai sesuatu
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keluarga. Dalam hal ini keluarga

mempunyai  peranan  besar  dalam
membentuk sikap putra putrinya. Kedua,
kelompok  sebaya.  Kelompok ini
merupakan bagian penting dari kehidupan
berinteraksi yang mampu mempengaruhi
perkembangan sikap seseorang. Ketiga,
yang

seperti

kelompok meliputi  lembaga

pendidikan sekolah, lembaga
keagamaan. Sementara orang berpendapat
bahwa  mengajarkan  sikap  adalah
merupakan tanggung jawab orang tua.
Dengan demikian lembaga pendidikan
formal dalam hal ini sekolah memiliki
tugas untuk membina dan mengubah sikap
anak didik ke arah tujuan pendidikan.

Keempat, media massa seperti televisi,
radio, majalah, dan surat kabar merupakan
sarana komunikasi yang mempunyai
pengaruh besar dalam pembentukan opini
dan Kkepercayaan orang. Media massa
mempunyai untuk

tugas  pokok

yang bersifat historis dan tradisi, agama, kultur,
etis, dan estetis, serta ekonomi; Dalam
menentukan calon teman hidup, sudah tidak lagi
berdasarkan nafsu seks belaka, tetapi juga atas
dasar pertimbangan yang matang dari berbagai
aspek; Mulai mengambil/menentukan sikap hidup
berdasarkan sistem nilai yang diyakininya;
Pandanan dan perasaaan yang seakin menyatu atau
melebar antara erotik dan seksualitas, yang
sebelumnya (pubertas) antar keduanya terpisah.
Lihat, E.B. Hurlock, (1994). Psikologi
Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan. (Jakarta: Erlangga, 2006), 78
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menyampaikan informasi kepada
masyarakat.*
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